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STEP BY STEP

Siapkan Dokumen Pendukung
(Laporan Keuangan, Daftar Aset &
Penyusutan, Bukti Potong Kredit
Pajak)

Akun PiC Coretax yang sudah
bisa impersonate Coretax Badan

/1 /2

/3

Mengisi Induk SPT
/4

Mengisi Lampiran SPT



CASE - DISTRIBUTOR

CASE - DISTRIBUTOR

PENGISIAN SPT - DISTRIBUTOR

CASE - JASA

PENGISIAN SPT - JASA



Laporan Keuangan PT MAJU MAKMUR

LABA RUGI NERACA

Penjualan 5.500.000.000 Kas 500.000.000

Pendapatan Reward 100.000.000 Piutang 800.000.000

Total Pendapatan 5.600.000.000 Persediaan 1.000.000.000

HPP -4.200.000.000 Aset Tetap 380.000.000

Laba Kotor 1.400.000.000 Total Aset 2.680.000.000

Biaya Usaha

Gaji -200.000.000 Utang Usaha 900.000.000

Sewa -100.000.000 Modal 1.780.000.000

Entertainment -50.000.000 Total Kewajiban+Modal 2.680.000.000

Penyusutan -60.000.000

Total Biaya -410.000.000

Laba Komersial 990.000.000

PT MAJU
MAKMUR

LAPORAN
KEUANGAN

CASE - DISTRIBUTOR



CASE - DISTRIBUTOR

CASE - DISTRIBUTOR

PENGISIAN SPT - DISTRIBUTOR

CASE - JASA

PENGISIAN SPT - JASA



PENGISIAN SPT - DISTRIBUTOR

Login Akun Coretax Badan dengan menggunakan akun impersonate PIC.



PENGISIAN SPT - DISTRIBUTOR

Klik menu Surat Pemberitahuan (SPT), Kemudian pilih Surat Pemberitahuan (SPT)

Pilih “Buat Konsep
SPT.”



PENGISIAN SPT - DISTRIBUTOR

Muncul Pilihan Jenis SPT, Pilih “PPh Badan.” Klik “Lanjut”.



PENGISIAN SPT - DISTRIBUTOR

Kemudian Pilih Jenis Periode SPT “SPT Tahunan”. Periode dan Tahun Pajak “Jan-Des
2025”. Klik Lanjut



PENGISIAN SPT - DISTRIBUTOR

Setelah Buat SPT, Maka Draft SPT Akan ada pada modul SPT Belum Disampaikan.

Untuk Membuka SPT, Pilih Gambar Pensil. 
(Dan jika ingin menghapus Draft SPT pilih gambar Sampah.)



PENGISIAN SPT - DISTRIBUTOR

Kemudian muncul tampilan awal untuk
Draft SPT. Default Isi SPT (Induk, L2 &
L11B).

Note : Kolom yang di isi hanya kolom
yang berwarna putih, yang berwarna
abu-abu biasanya generate by system).

Pada Induk SPT, Kolom Header pilih
Metode “Pembukuan Stelsel Akrual”
(Jika memilih Pembukuan Stelsel Kas
maka harus mengajukan terlebih dahulu
ke DJP)



PENGISIAN SPT - DISTRIBUTOR

Pilih Posting SPT

Jika SPT Berhasil Posting. Maka
dibawah tombol posting, akan
muncul riwayat terakhir kali Posting



PENGISIAN SPT INDUK - DISTRIBUTOR

Pengisian Induk merupakan pernyataan yang harus dijawab ya/tidak sesuai
dengan kondisi bisnis/pembukuan. Dimulai dari Bagian A-B-C.



Kemudian lanjutkan pernyataan bagian D-E.

Note : Pada pengisian Bagian D “Tarif Pajak”
untuk Omzet diatas 50 Milyar pilih tarif no 1 (ketentuan tarif umum pasal 17 ayat 1 UU PPh)
untuk Omzet dibawah 50 Milyar pilih tarif no 3 (Fasilitas pasal 31 e 1 UU PPh)

PENGISIAN SPT INDUK - DISTRIBUTOR



Kemudian lanjutkan pernyataan bagian F-G.

PENGISIAN SPT INDUK - DISTRIBUTOR



Kemudian lanjutkan pernyataan bagian H.

PENGISIAN SPT INDUK - DISTRIBUTOR



Tampilan SPT setelah mengisi pernyataan dari Bagian A-H, Muncul lampiran
untuk diisi, agar datanya bisa tercermin kembali di bagian induk.

Tips Pengisian Lampiran dimulai dari Lampiran L1C  - L8 - L3 - L6 - L9 - L2 -L11-A
- L11-B

PENGISIAN SPT INDUK - DISTRIBUTOR



PENGISIAN SPT L1C- DISTRIBUTOR

Isi Lampiran L1C adalah memindahkan nilai akun pada Laba/Rugi & Neraca.
Untuk Laporan Laba-Rugi disediakan kolom untuk melakukan koreksi fiskal.



PENGISIAN SPT L1C - DISTRIBUTOR

Ketika melakukan Koreksi Fiskal, maka diminta untuk mengisi kode
penyesuian yang sesuai atas koreksi tersebut.



PENGISIAN SPT l1C - DISTRIBUTOR

Setelah memindahkan saldo dan melakukan koreksi fiskal, maka bisa dicheck
kembali bagian nilai komersial dibandingkan dengan Laporan Laba/Rugi.



Setelah memindahkan saldo Neraca, maka bisa dicheck kembali bagian nilai
dibandingkan dengan Neraca.

PENGISIAN SPT l1C - DISTRIBUTOR



PENGISIAN SPT L8 - DISTRIBUTOR

Pada L8 yaitu Perhitungan Tarif Pajak, yang perlu diisi hanya kolom “Peredaran
Bruto”. Diisikan dari nilai bersih Penjualan pada Laporan Laba/Rugi.



PENGISIAN SPT L3 - DISTRIBUTOR

Pada L3, data penghasilan lain yang muncul adalah data otomatis ketika Posting
SPT. Tetapi Jika ada kekeliruan Data/Kekurangan Data maka masih bisa dihapus
secara manual.



PENGISIAN SPT L6 - DISTRIBUTOR

Lalu untuk Lampiran L6, yaitu untuk menghitung besaran PPh 25 tahun berjalan
(Setelah Pelaporan SPT PPh Badan)

Poin 1  : diambil dari jumlah peredaran bruto (penjualan bersih)
Poin 4 : diambil dari Lampiran L8
Poin 5 : diambil dari Lampiran L3 



PENGISIAN SPT L9 - DISTRIBUTOR

Kemudian Lampiran L9
digunakan untuk
melampirkan rincian aset
beserta nilai & tgl
perolehan, nilai
penyusutan & Metode
Penyusutan

Bisa di isi dengan cara di
impor menggunakan
format khusus, dan bisa di
isi secara manual.



Ketika sudah disimpan, maka aset yang di input akan masuk kedalam daftar
aset pada jenis kelompok yang dipilih ketika penginputan.

PENGISIAN SPT L9 - DISTRIBUTOR



PENGISIAN SPT L2 - DISTRIBUTOR

Pada Lampiran L2
digunakan untuk mengisi
daftar kepemilikan. 
(pada formulir ini tidak
bisa
menambah/menghapus
susunan direksi)

Kemudian untuk menampilkan
jumlah modal disetor, presentase
kepemilikan dan
deviden/pembagian laba maka pilih
tombol tindakan pensil maka pop
up akan muncul



PENGISIAN SPT L11A - DISTRIBUTOR

Kemudian untuk L11-A untuk
melampirkan daftar biaya
tertentu (biaya entertainment,
biaya natura & piutang tak
tertagih)

Untuk menambahkan bisa
dilakukan dengan impor dan
bisa ditambah secara manual.



Check kembali bagian Induk D-E-F-G dengan data di lampiran

PENGISIAN SPT - DISTRIBUTOR



Jika data Induk dan Lampiran sudah sesuai maka, bagian J checkbox
perlu di isi, kemudian isi nama jabatan PIC. Pilih Bayar dan Lapor

SPT dengan status nihil : bayar dan lapor → langsung terlapor
SPT dengan status LB    : bayar dan lapor → langsung terlapor
SPT dengan status KB   : bayar dan lapor → jika ada deposit maka langsung
terlapor → jika tidak maka akan terbit otomatis kode billing yang harus dibayar.

PENGISIAN SPT - DISTRIBUTOR



Ketika sudah dilanjutkan muncul Pop Up Pemberitahuan.

PENGISIAN SPT - DISTRIBUTOR



PENGISIAN SPT - DISTRIBUTOR



PENGISIAN SPT - DISTRIBUTOR



CASE - JASA

CASE - DISTRIBUTOR

PENGISIAN SPT - DISTRIBUTOR

CASE - JASA

PENGISIAN SPT - JASA



CV JASA BAHAGIA

LABA RUGI NERACA

Pendapatan 6.500.000.000 Kas 3.110.000.000

Piutang -

Biaya Gaji 3.000.000.000 Aset Tetap 500.000.000

Biaya Listrik 150.000.000 Akm Penyusutan -80.000.000

Biaya Sewa 400.000.000 Total Aset 3.530.000.000

Biaya Iklan 80.000.000

Penyusutan 40.000.000 Utang 200.000.000

Laba Komersial 2.830.000.000 Modal 500.000.000

Laba ditahan 2.830.000.000

Total
Kewajiban+Modal

3.530.000.000

CV JASA
BAHAGIA

LAPORAN
KEUANGAN

CASE - JASA



PENGISIAN SPT - JASA

CASE - DISTRIBUTOR

PENGISIAN SPT - DISTRIBUTOR

CASE - JASA

PENGISIAN SPT - JASA



PENGISIAN SPT INDUK - JASA

Pengisian Induk merupakan pernyataan yang harus dijawab ya/tidak sesuai
dengan kondisi bisnis/pembukuan. Dimulai dari Bagian A-B-C.



Kemudian lanjutkan pernyataan bagian D-E.

Note : Pada pengisian Bagian D “Tarif Pajak”
untuk Omzet diatas 50 Milyar pilih tarif no 1 (ketentuan tarif umum pasal 17 ayat 1 UU PPh
untuk Omzet dibawah 50 Milyar pilih tarif no 3 (Fasilitas pasal 31 e 1 UU PPh

PENGISIAN SPT INDUK - JASA



Kemudian lanjutkan pernyataan bagian F-G.

PENGISIAN SPT INDUK - JASA



Kemudian lanjutkan pernyataan bagian H.

PENGISIAN SPT INDUK - JASA



Tampilan SPT setelah mengisi pernyataan dari Bagian A-H, Muncul lampiran
untuk diisi, agar datanya bisa tercermin kembali di bagian induk.

Tips Pengisian Lampiran dimulai dari Lampiran L1D  - L8 - L6 - L9 - L2 - L11-B

PENGISIAN SPT INDUK - JASA



Isi Lampiran L1D adalah memindahkan nilai akun pada Laba/Rugi & Neraca.
Untuk Laporan Laba-Rugi disediakan kolom untuk melakukan koreksi fiskal.

PENGISIAN SPT L1D - JASA



Setelah memindahkan saldo Neraca, maka bisa dicheck kembali bagian nilai
dibandingkan dengan Neraca.

PENGISIAN SPT L1D - JASA



Pada L8 yaitu Perhitungan Tarif Pajak, yang perlu diisi hanya kolom “Peredaran
Bruto”. Diisikan dari nilai bersih Penjualan pada Laporan Laba/Rugi.

PENGISIAN SPT - JASA



Lalu untuk Lampiran L6, yaitu untuk menghitung besaran PPh 25 tahun berjalan
(Setelah Pelaporan SPT PPh Badan)

Poin 1  : diambil dari jumlah peredaran bruto (penjualan bersih)
Poin 4 : diambil dari Lampiran 8
Poin 5 : diambil dari Lampiran L3 

PENGISIAN SPT - JASA



Kemudian Lampiran L9 digunakan untuk melampirkan rincian aset beserta
nilai & tgl perolehan, nilai penyusutan & Metode Penyusutan

Bisa di isi dengan cara di impor menggunakan format khusus, dan bisa
di isi secara manual.

PENGISIAN SPT - JASA



PENGISIAN SPT - JASA

Ketika sudah disimpan, maka aset yang di input akan masuk kedalam daftar
aset pada jenis kelompok yang dipilih ketika penginputan.



Pada Lampiran L2 digunakan untuk mengisi daftar kepemilikan. 
(pada formulir ini tidak bisa menambah/menghapus susunan direksi)

PENGISIAN SPT - JASA



Check kembali bagian Induk D-E-F-G dengan data di lampiran

PENGISIAN SPT - JASA



Jika data Induk dan Lampiran sudah sesuai maka, bagian J checkbox
perlu di isi, kemudian isi nama jabatan PIC. Pilih Bayar dan Lapor

SPT dengan status nihil : bayar dan lapor → langsung terlapor
SPT dengan status LB    : bayar dan lapor → langsung terlapor
SPT dengan status KB   : bayar dan lapor → jika ada deposit maka langsung
terlapor → jika tidak maka akan terbit otomatis kode billing yang harus dibayar.

PENGISIAN SPT - JASA



Ketika sudah dilanjutkan muncul Pop Up Pemberitahuan.

PENGISIAN SPT - JASA



PENGISIAN SPT - JASA



PENGISIAN SPT - JASA



SPT kode billingnya belum dibayar →
SPT Menunggu Pembayaran
SPT kode billingnya sudah dibayar /
Nihil/ LB → SPT dilaporkan

PENGISIAN SPT - JASA
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